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ABSTRAK 

 

 

Ariefa Salsabila Suwandy. Pengaruh Kebisingan Terhadap Peningkatan 

Denyut Nadi dan Gangguan Pendengaran Pada Tenaga Kerja di PT. XYZ. 

Dibimbing oleh Dr. Lovely Lady S.T., M.T dan Dr. Yayan Harry Yadi, S.T., 

M.T 

 

Kebisingan adalah suara tidak diinginkan dapat mengganggu ketentraman 

lingkungan dan kesehatan manusia. Kebisingan di atas NAB terindikasi terjadi di 

PT. XYZ. Perusahaan menggunakan mesin gerinda dan bubut untuk menjalankan 

aktivitas kerjanya. Berdasarkan data Medical Check Up 2022, terdapat 0,2% 

pekerja area workshop mengalami gangguan pendengaran dan 0,4% pekerja 

mengalami nyeri dada dan jantung berdetak.  Gejala tersebut mengindikasikan 

denyut nadi berada di atas batas normal. Penelitian Koaguw (2013) menyatakan 

jika seseorang terpapar kebisingan melebihi batas diperkenankan, dipastikan timbul 

gangguan pendengaran. Kebisingan dengan intensitas berlebih mengaktifkan saraf 

simpatis dan menginduksi hormon mengakibatkan peningkatan denyut nadi. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan area workshop dan ruang 

engineering, mengetahui pengaruh kebisingan terhadap denyut nadi dan gangguan 

pendengaran. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji chi square pengaruh kebisingan terhadap 

peningkatan denyut nadi, didapatkan nilai p value = 0,015 (<0,05), artinya terdapat 

pengaruh antara kebisingan terhadap denyut nadi. Sedangkan, pengaruh kebisingan 

terhadap gangguan pendengaran didapatkan nilai p value = 0,103 (>0,05), artinya 

tidak terdapat pengaruh kebisingan terhadap gangguan pendengaran. 

Kesimpulannya tingkat kebisingan area workshop berada diatas NAB sebesar 86,03 

dB, sedangkan area ruang engineering berada dibawah NAB sebesar 56,10 dB, 

terdapat pengaruh antara kebisingan terhadap peningkatan denyut nadi, namun 

tidak berpengaruh terhadap gangguan pendengaran. 

 

Kata kunci: Denyut Nadi, Gangguan Pendengaran, Kebisingan.
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ABSTRACT 

 

 

Ariefa Salsabila Suwandy. The Effect of noise on pulse rate increase and hearing 

loss in workers at PT XYZ. Supervised by Dr. Lovely Lady S.T., M.T and Dr. 

Yayan Harry Yadi, S.T., M.T. 

 

Noise is unwanted sound that disturbs the peace of the environment and human 

health. Noise above the NAB is indicated to occur at PT XYZ. The company uses 

grinding and lathe machines to run its work activities. Based on the 2022 Medical 

Check Up data, there are 0,2% workers in the workshop area experiencing hearing 

loss and 0,4% workers experiencing symptoms of chest pain and heartbeat.  These 

symptoms indicate that the pulse rate is above the normal limit. Koaguw's (2013) 

research states that if a person is exposed to noise exceeding the permissible limit, 

hearing loss will certainly occur. Intensity noise activates sympathetic nerves and 

induces hormones resulting in increased pulse rate. The study aims to determine 

the noise level of the workshop area and engineering room, determine the effect of 

noise on pulse rate and hearing loss. The research method uses a quantitative 

research type. Based on the results of the chi square test calculation of the effect of 

noise on the increase in pulse rate, the p value = 0.015 (>0.05), meaning that there 

is an influence between noise on pulse rate. Meanwhile, the effect of noise on 

hearing loss was found to have a p value = 0.038 (>0.05), meaning that there is an 

effect of noise on hearing loss. The conclusion is the noise level in the workshop 

area is above the NAB of 86.03 dB, while the engineering room area is below the 

NAB of 56.10 dB, and there is an influence between noise and pulse rate. However, 

there is no effect on hearing loss. 

 

Keywords: Pulse Rate, Hearing Loss, Noise.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Internasional Ergonomic Association (IEA), ergonomi ialah 

“Ergonomics (or human factors) is the scientific discipline concerned with the 

understanding of interactions among humans and other elements of a system, and 

the profession that applies theory, principles, data, and methods to design in order 

to optimize human well-being and overall system performance.”. Berlandaskan 

definisi di atas, ergonomi ialah ilmu yang berkaitan dengan pemahaman interaksi 

antara manusia dan elemen lain dari sebuah sistem, menjalankan filosofi, prinsip, 

data dan metode buat merancang guna meningkatkan kesejahteraan manusia dan 

kinerja sistem secara keseluruhan. Ini ialah pekerjaan profesional. Lingkungan ialah 

salah satu faktor ergonomis yang dipertimbangkan. 

Lingkungan ialah sebuah sistem kompleks di luar individu yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organisme (Utena dan Bhadran, 

2009). Lingkungan kerja ialah lingkungan sekitar seorang pekerja yang sanggup 

mempengaruhi kemampuan pekerja tersebut dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan. Lingkungan kerja dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya ialah 

faktor fisik. Salah satu faktor fisik lingkungan kerja ialah kebisingan (Taruaka, 

2004). 

Kebisingan ialah sebuah bunyi / suara yang tak perlu dan sanggup 

berdampak buruk buat kesehatan fisik seseorang dan ialah salah satu penyebab 

penyakit lingkungan (Hasibuan dkk, 2020). Kebisingan dengan intensitas yang 

melebihi batas sanggup berdampak buruk terhadap produktivitas kerja dan 

menyimpan dampak buruk jangka panjang terhadap kesehatan pekerja karena 

mengakibatkan kebingungan / kondisi psikologis yang merugikan (Awam, 2022). 

Lingkungan kerja yang bising, jam kerja yang panjang, jam kerja yang panjang, dan 

penggunaan alat pelindung pendengaran ialah faktor risiko terjadinya gangguan 

pendengaran pada pekerja (Asrun dkk, 2013). Namun, reaksi setiap orang terhadap 



 

 
 

kebisingan berbeda-beda tergantung kepekaan masing-masing. Menurut riset 

Rahmawati (2015), tersanggup koneksi yang signifikan secara statistik antara 

intensitas kebisingan dengan gangguan pendengaran. 

Gangguan lain yang diakibatkan oleh kebisingan antara lain rasa frustrasi, 

penyakit jantung, kesulitan berpikir, dan gangguan tidur yang semuanya ialah 

tanda-tanda stres (Sumardiyono dkk., 2019). Paparan kebisingan yang terus-

menerus sanggup meningkatkan hormon stres, menyempitkan pembuluh darah, dan 

meningkatkan denyut nadi (Siswati dan Adriani, 2017). Hal ini juga sejalan dengan 

riset yang memperlihatkan sebenarnya peningkatan detak jantung itu penting 

(Mukhlish dkk, 2018). 

Kebisingan ialah bunyi yang tak diharapkan dan mengakibatkan gangguan 

terhadap kesehatan dan kenyamanan lingkungan (Eryani dkk, 2017). Ketika 

manusia terus menerus terpapar kebisingan dengan intensitas tinggi, ambang 

pendengarannya meningkat secara permanen dan permanen (Marlena dkk, 2016). 

Denyut nadi ialah frekuensi ritme denyut nadi / detak jantung yang sanggup 

dirasakan pada permukaan kulit pada lokasi tertentu (misalnya pergelangan tangan) 

dan diukur dalam persentase waktu (Lamawuran dan Singga, 2021). Saat terkena 

kebisingan, tubuh memperlakukan kondisi tersebut sebagai pemicu stres. 

Kompresor ini menyimpan jalur masuk yang sama dimana suara ditangkap oleh alat 

bantu dengar. Tubuh terpapar kebisingan tingkat tinggi, yang sanggup 

memengaruhi aktivitas sistem saraf simpatik yang berlebihan dan menyebabkan 

perubahan hormonal. Hal ini meningkatkan aktivitas jantung melalui stimulasi saraf 

simpatis, sehingga meningkatkan tekanan darah dan denyut nadi pada manusia 

(Fuadi dkk, 2022). 

Kebisingan yang melebihi ambang batas ialah sebuah bunyi yang tak 

diharapkan saat pekerja bekerja dan sanggup berdampak terhadap kesehatan. Hal 

tersebut sanggup menjadi faktor risiko terjadinya gangguan pada pendengaran dan 

peningkatan denyut nadi pekerja di lingkungan kerja. Intensitas kebisingan di PT. 

XYZ terindikasi berada di atas ambang batas. 

PT. XYZ ialah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pembangkit 

tenaga listrik yang berlokasi di Kota Cilegon, Banten. Perusahaan ini terdiri dari 



 

 
 

beberapa divisi, salah satunya yakni divisi Operation & Maintenance, dimana divisi 

tersebut menaungi beberapa dinas kerja dengan salah satu penempatan area kerja 

tersanggup di area workshop dan ruang engineering. Perusahaan ini membutuhkan 

mesin buat sanggup menjalankan aktivitas kerjanya, mesin yang diterapkan yakni 

mesin bubut dan mesin gerinda. Contoh aktivitas kerja yang dijalankan dengan 

mesin tersebut ialah pemotongan pipa, serta proses pembuatan baut dan mur. 

Berlandaskan dari hasil observasi, tersanggup beberapa area yang menyimpan 

kebisingan di atas ambang batas, salah satunya ialah area workshop. Sedangkan 

dari hasil Medical Check Up (MCU) tahun 2022 yang dijalankan perusahaan 

diketahui tersanggup beberapa pekerja yang mengalami gangguan pendengaran dan 

mengalami nyeri pada dada, serta jantung yang berdebar. Gejala tersebut 

mengindikasikan kondisi denyut nadi seseorang berada di atas ambang batas 

normal. 

Berlandaskan literatur diatas, diperoleh sebenarnya kebisingan yang 

melebihi ambang batas ialah sebuah bunyi yang tak diharapkan pada saat pekerja 

bekerja. Hal tersebut sanggup menjadi faktor risiko terjadinya gangguan pada 

pendengaran dan terjadinya peningkatan denyut nadi. Sedangkan, berlandaskan 

hasil observasi diketahui sebenarnya dari program Medical Check Up (MCU) yang 

dijalankan perusahaan, selesai ditemukan beberapa pekerja yang menyimpan 

perpersoalanan gangguan pendengaran pada pekerja yang bekerja. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengendalian buat mengurangi risiko akibat dari kebisingan 

tersebut. 

Masdi (2019) menyebutkan sebenarnya tersanggup pengaruh dari 

kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin terhadap peningkatan denyut nadi sebelum 

bekerja dan seselesai bekerja pada para pekerja di penggilingan gabah Desa 

Sanglepongan. Hal tersebut dibuktikan dengan terjadi kenaikan rata-rata denyut 

nadi sebelum bekerja sebanyak 65,3 denyut per menit dan seselesai bekerja 

sebanyak 86,9 denyut per menit. Ratunuman (2014) juga menyebutkan sebenarnya 

akibat dari intensitas kebisingan yang tinggi menjadi faktor resiko penyebab 

terjadinya peningkatan skor ambang dengar dan gangguan pendengaran. Hal 

tersebut sanggup diatasi dengan menjalankan pengendalian kebisingan yang 



 

 
 

dijalankan oleh pihak manajemen maupun teknisi langsung dengan mengurangi 

kebisingan yang ditimbulkan oleh sumber bising serta mengurangi kebisingan pada 

pendengar dengan menjalankan alat pelindung diri. Risiko kebisingan terhadap 

keluhan gangguan pendengaran pada pekerja sanggup dihilangkan apabila 5 hirarki 

pengendalian bahaya (eliminasi, subtitusi, engineering control, administratif, dan 

APD) dijalankan dengan baik (Minggarsari, 2019). 

Tingkat kebisingan yang melebihi ambang batas yang dianjurkan menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 70 tahun 2016 pada beberapa tempat di PT XYZ 

dan potensinya terhadap kesehatan kerja maka riset ini bertujuan buat mengukur 

tingkat kebisingan di PT. XYZ, meskor pengaruh kebisingan terhadap kesehatan 

pendengaran pekerja di PT. XYZ, serta meskor dan menganalisa pengaruh 

kebisingan terhadap peningkatan denyut nadi di PT. XYZ. 

Penaksiran kebisingan menjadi salah satu hal penting yang sanggup dijalankan 

perusahaan buat sanggup menghindari adanya persoalan terhadap kesehatan 

pendengaran dan peningkatan denyut nadi para pekerja bila hasil penaksiran 

kebisingan berada diatas skor ambang batas dengar. Skor ambang batas yang 

diperbolehkan buat pajanan waktu kerja 8 jam tak lebih dari 85 dB yang ditinjau 

berlandaskan Peraturan Menteri Kesehatan No. 70 Tahun 2016. Penaksiran 

kebisingan dijalankan dengan menjalankan alat ukur kebisingan. Penaksiran denyut 

nadi para pekerja juga perlu dijalankan agar sanggup melihat apakah perasaan tak 

nyaman yang dirasakan seperti nyeri dada dan jantung berdebar diakibatkan oleh 

faktor lingkungan kerja yang bising. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana tingkat kebisingan di PT. XYZ? Berlandaskan dari latar 

belakang yang selesai diuraikan diatas, diperoleh rumusan persoalan dalam 

menjalankan riset sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kebisingan di PT. XYZ? 

2. Bagaimana pengaruh kebisingan terhadap kesehatan pendengaran pekerja 

di PT. XYZ? 



 

 
 

3. Bagaimana pengaruh kebisingan terhadap peningkatan denyut nadi di PT. 

XYZ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur tingkat kebisingan di PT. XYZ. 

2. Menilai pengaruh kebisingan terhadap kesehatan pendengaran pekerja di 

PT. XYZ. 

3. Menilai dan menganalisa pengaruh kebisingan terhadap peningkatan denyut 

nadi di PT. XYZ. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan yang diberikan pada riset ini agar nantinya pembahasan 

dalam riset tak meluas yakni sebagai berikut: 

1. Riset berfokus pada area workshop sebagai area dengan kebisingan di atas 

ambang batas dan ruang engineering sebagai area dengan kebisingan di 

bawah ambang batas. 

2. Riset berfokus pada kesehatan fisik pekerja khususnya buatan pendengaran, 

serta denyut nadi sebelum bekerja dan saat bekerja. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada riset ini, dijalankan pengarangan laporan yang menyimpan sistematika 

penyusunan agar mudah dipahami sebagai berikut: 

BAB I LATAR BELAKANG 

Pada bab ini berisi tentang gambaran dari latar belakang riset ini 

meliputi identifikasi tingkat kebisingan, rumusan persoalan dalam 

riset ini di, tujuan riset, batasan persoalan, sistematika pengarangan 

dan riset terdahulu.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang filosofi-filosofi yang berkoneksi dan 

menunjang riset. Filosofi diperoleh dari jurnal, buku maupun riset 

terdahulu yang bertujuan agar hasil riset sanggup mengacu pada 

filosofi yang ada sebelumnya. Filosofi tersebut diantaranya, 



 

 
 

ergonomi ialah sebuah aturan / norma dalam system kerja. Ergonomi 

dibedakan menjadi beberapa salah satunya ergonomi lingkungan. 

Ergonomi lingkungan meliputi beberapa faktor salah satunya ialah 

faktor kebisingan. Kebisingan ialah sebuah bunyi yang tak 

dikehendaki oleh manusia sehingga sanggup membahayakan 

kesehatan manusia. Salah satu pengaruh dari paparan kebisingan 

ialah gangguan pendengaran dan perubahan denyut nadi. Baku mutu 

dari kebisingan yakni sebanyak 85 dB. Buat mengukur kebisingan 

menjalankan sebuah alat ukur yakni sound level meter. Kebisingan 

di area kerja sanggup mengakibatkan terjadinya penyakit akibat 

kerja, diantaranya yakni gangguan pendengaran dan denyut nadi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah penyelesaian persoalan 

yang menjadi topik riset agar diperoleh metode penyelesaian yang 

sistematis. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATAS 

Pada bab ini terdiri dari data-data yang disanggup dan dikumpulkan, 

kemudian diolah berlandaskan dari filosofi-filosofi yang berkaitan. 

BAB V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi analisa dan pembahasan. Data yang selesai 

diperoleh dan diolah, kemudian dianalisa dan dibahas berlandaskan 

hasil perhitungan dan filosofi dari riset terdahulu. 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang menjawab tujuan riset dan saran 

yang diharapkan sebagai perbaikan buat riset selanjutnya. 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut ialah beberapa riset terdahulu yang menjadi acuan buat pengarang 

dalam menjalankan riset antara lain: 

 



 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No.  Nama Penulis Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. 

Mukhlish, dkk 

(2018) 

 

Pengaruh Kebisingan Terhadap Tekanan 

Darah dan Nadi pada Pekerja Pabrik 

Kayu PT. Muroco Jember 

Sound Level Meter, 

Sphygmomanometer air 

raksa, teknik palpasi pada 

arteri brachialis dan 

kuesioner 

 

Diketahui sebenarnya tersanggup peningkatan 

yang signifikan terhadap tekanan darah sistolik, 

diastolik, denyut nadi antara sebelum dan 

seselesai bekerja dalam paparan kebisingan akut 

dengan skor p value sebanyak 0,001, 0,049 dan 

0,020 (<0,05). 

2. 

Amar, dkk 

(2019) 

 

Hubungan Kebisingan dengan Kejadian 

Hearing Loss dan Stres Kerja di Area 

Produksi PT. X 

Sound Level Meter dan 

kuesioner. 

Diketahui sebenarnya tersanggup koneksi antara 

kebisingan dengan stres kerja, namun tersanggup 

koneksi antara kebisingan dengan penurunan 

pendengaran telinga kanan dengan skor p value 

sebanyak 0,00 dimana skor p value < 0,05 dan 

koneksi antara kebisingan dengan penurunan 

pendengaran telinga kiri dengan skor p value 

sebanyak 0,007 (<0,05). 

3. Andila (2021) 

Pengaruh Kebisingan Terhadap 

Kesehatan Pendengaran Pekerja di 

Bagian Produksi CV. Alam Tunggal 

Semesta Tahun 2021 

Sound Level Meter dan 

audiometer. 

Diketahui sebenarnya hasil test statistik buat 

pengaruh kebisingan terhadap kesehatan 

pendengaran pekerja memperlihatkan skor p 

value sebanyak 0,03 (<0,05), makai 

memperlihatkan sebenarnya tersanggup 

pengaruh antara kebisingan terhadap kesehatan 

pendengaran pekerja. 

4. 

(Masdi dkk, 

2019) 

 

Pengaruh Intensitas Kebisingan Terhadap 

Frekuensi Denyut Nadi Pada Pekerja 

Penggilingan Gabah di Desa 

Sanglepongan Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang 

Sound Level Meter dan 

Stetoskop 

Diketahui sebenarnya tersanggup pengaruh 

kebisingan terhadap kenaikan denyut nadi pada 

pekerja penggilingan gabah dengan skor p value 

sebanyak 0,000 (p value < 0,05). 

5. Putra dan 

Hanggara (2019) 

 

Pengaruh Tingkat Kebisingan Terhadap 

Peningkatan Denyut Nadi Pada Operator 

Lini Produksi (Studi Kasus: PT. XYZ) 

 

Aplikasi Level Meter Apps dan 

Pulse Meter (Oxy 3) 

Diketahui sebenarnya tersanggup pengaruh 

tingkat kebisingan mesin dengan beban kerja 

fisik yang dirasakan oleh operator pada lini 

produksi di PT. XYZ dengan skor p value 

sebanyak 0,000 (<0,05) 
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